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Lampiran-Lampiran  

 

Lampiran 1. Transkip Wawancara 1 

Baik bapak sebelumnya perkenalkan nama saya Ni Luh Taruni Darmi 

Swari, saya mahasiswa Prodi S1 Akuntansi Udiksha. Sebelumnya saya 

mengucapkan terimakasih karena bapak telah meluangkan waktu untuk 

saya wawancarai pada hari ini. Disini saya sedang melaksanakan 

penyusunan proposal yang berjudul “Pengaruh Implementasi SAK ETAP 

pada kualitas Laporan Keuangan di BUMDes Gunung Sari Mas Desa 

Bulian” dimana hal ini adalah untuk menyelesaikan Tugas Akhir saya. 

1. Kalau boleh tau, siapa nama lengkap bapak ? 

➢ I Kadek Hermawan 

2. Sejak kapan bapak menjadi kepala BUMDes Gunung Sari Mas 

Desa Bulian ? 

➢ Sejak tahun 2022 

3. Sejak kapan BUMDES Gunung Sari Mas Desa Bulian ? 

➢ Tahun berdiri sejak tahun 2013 

4. Ada berapa karyawan yang bekerja di BUMDes Gunung Sari Mas 

Desa Bulian ini pak ? 

➢ 21 orang 

5. Apa saja bidang usaha atau kegiatan ekonomi yang dikelola ? 

➢  unit simpan pinjam, unit toko, unit PAM (air desa), unit 

TPST, unit percetakan, unit desa wisata, unit bahan 

bangunan dan material . 

6. Ada berapa orang yang ikut mengelola laporan keuangan ? 

➢ Selain saya sebagai kepala ada dua orang dik, yakni pengawas 

dan bendahara umum. 

7. Berdasarkan SAK ETAP ada lima komponen laporan keuangan 

yang dibuat nike pak ada laporan posisi keuangan, laporan laba 
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rugi, laporan peeubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. Dari lima komponen nike apa saja komponen 

laporan keuangan yang biasanya dibuat ? 

➢ Disini kami hanya membuat tiga dari yang adik sebutkan tadi, 

neraca dan laporan laba rugi. 
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Lampiran 2. Transkip Wawancara 2  

Narasumber 1 : I Kadek Hermawan (Direktur Utama) 

Narasumber 2 : Ni Komang Ari Suartini (Bendahara) 

Narasumber 3 : Komang Serinama (Sekretaris) 

Narasumber 4 : I Gede Rudiawan (Dewan Pengawas) 

 

Peneliti : Selamat Siang, Pak, Kak. Terimakasih sudah meluangkan untuk 

wawancara. 

Narasumber : Siang, sama-sama. Silakan, dik.  

 

1. Apakah kakak,  mengetahui apa itu SAK ETAP ?  

Narasumber 2 : Pernah dengar, dik. SAK ETAP itu katanya standar 

akuntansi buat usaha-usaha kecil dan menengah yang tidak wajib 

lapor ke publik, ya? Tapi kami belum terlalu paham detailnya. Hanya 

pernah disebutkan waktu ikut pelatihan dari desa beberapa tahun lalu. 

2. Apakah pernah ada pelatihan atau pendampingan khusus 

mengenai penerapan SAK ETAP di BUMDes ini ? 

Narasumber 2 : Pernah sekali pelatihan umum soal laporan 

keuangan BUMDes, tapi tidak fokus pada SAK ETAP. Setelah itu 

belum ada pendampingan lanjutan. Jadi kami buat laporan keuangan 

sesuai contoh dari pelatihan dan arahan dari desa. 

3. Bagaiaman pencatatan keuangan dan penyusunan laporan 

keuangan di BUMDes ini dilakukan saat ini ? 

Narasumber 2 : Pencatatan masih kami lakukan secara manual, Bu. 

Kami pakai buku kas dan Excel. Di akhir tahun, kami susun laporan 

seperti laporan kas masuk dan keluar, laba rugi, dan sedikit catatan. 

Tapi belum ada format resmi atau sesuai standar. 

4. Bagaimana Kakak menilai penyajian laporan keuangan di 

BUMDes selama ini ?  
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Narasumber 1 : Untuk sekilas, saya yakin penyajian laporan 

keuangan Bumdes kami sudah sesuai secara wajar, yaitu sesuai 

dengan posisi keuangan. Kami mencatat neraca dan laporan laba rugi 

jika ada. 

Narasumber 2 : Untuk membuat laporan keuangan, pastikan ada 

bukti transaksi atau nota di dalamnya. Jika tidak ada nota, kita tidak 

akan mencatat uang. Jika tidak ada nota, kita harus mencatat secara 

manual dan kemudian merekapnya di komputer. Laporan keuangan 

kami disajikan dengan wajar, artinya posisi keuangan kami sesuai 

dengan nota dan secara jujur. 

Narasumber 4 : Saya percaya bahwa laporan keuangan kami telah 

disajikan secara wajar dan disesuaikan dengan yang sudah tertera, 

seperti neraca, laba rugi kredit dan debit, yang hanya diketahui oleh 

bendahara. 

5. Apakah laporan keuangan yang disusun sudah mencakup 

laporan neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan ?  

Narasumber 2 : Laporan laba rugi kami buat. Neraca kadang-

kadang, itu pun sederhana. Arus kas dan catatan atas laporan belum 

rutin kami buat, karena belum tahu format dan caranya secara benar. 

6. Jika dibandingkan dengan standar dalam SAK ETAP, menurut 

kakak apakah laporan BUMDes saat ini sudah sesuai ? 

Narasumber 2 : Mungkin belum, ya. Karena kami buat berdasarkan 

kemampuan kami sendiri dan contoh sederhana. Kami tidak tahu 

apakah format kami sudah sesuai standar atau belum. 

7. Apa kendala terbesar dalam menerapkan SAK ETAP di 

BUMDes ini?  

Narasumber 2 : Yang paling utama itu kurangnya pemahaman kami 

soal akuntansi dan SAK ETAP itu sendiri. Kami juga kekurangan 
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SDM yang punya latar belakang keuangan. Dan belum ada 

pendampingan dari dinas secara khusus soal implementasinya. 

8. Menurut Bapak, seberapa penting penerapan SAK ETAP dalam 

laporan keuangan BUMDes ?  

Narasumber 3 : Penting sekali, dik. Supaya laporan kami lebih tertib 

dan bisa dipercaya. Apalagi dana yang kami kelola juga dari 

masyarakat. Tapi kami butuh arahan yang lebih jelas, pelatihan, dan 

mungkin sistem keuangan yang bisa membantu. 

9. Apakah BUMDes ini siap jika kedepannya diminta untuk 

menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP ? 

Narasumber 3 : Siap, dik. kalau memang ada pelatihan dan kami 

dibantu. Kami ingin laporan keuangan lebih baik, tapi memang perlu 

waktu dan pembelajaran. 

10. Apakah BUMDes merasa siap jika harus menyusun laporan 

keuangan yang lebih lengkap sesuai SAK ETAP? 

Narasumber 3 : Kalau ada pelatihan dan pendampingan, kami pasti 

siap. Soalnya sekarang ini masih mengandalkan kemampuan dasar 

dari bendahara saja. Kami juga ingin laporan yang kami buat lebih 

tertib dan bisa dipertanggungjawabkan.  
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Lampiran 3. Laporan Keuangan (Neraca) BUMDes Gunung Sari Mas  
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Lampiran 4. Laporan Keuangan (Laba Rugi) BUMDes Gunung Sari  

Mas                                                                                                                                                            
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Lampiran 5. Dokumentasi  
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